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ABSTRAK 

 

Akbar. Kajian Human Capital dalam Penguatan Kelembagaan Agribisnis 
Hortikultura di Kabupaten Bantaeng. (dibimbing oleh Muslim Salam, Muhammad 
Arsyad dan Rahmadanih) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik human capital pada 

sistem kelembagaan agribisnis hortikultura, pengaruh human capital terhadap 

penguatan kelembagaan agribisnis hortikultura melalui partisipasi dan fungsi 

koordinasi, dan pengaruh human capital terhadap keberlanjutan kelembagaan 

agribisnis hortikultura melalui modal kelompok dan kepemimpinan. Berdasarkan 

tujuan penelitian, maka dilakukan analisis SEM dengan menggunakan Smart-PLS 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik human capital petani sebagai 

pelaku kelembagaan agribisnis hortikultura berada pada kategori cukup baik. 

Ditemukan bahwa komponen human capital yang memiliki pengaruh langsung 

terhadap penguatan kelembagaan adalah leadership, dengan korelasi positif dan 

signifikan secara statistik. Selanjutnya partisipasi tidak memiliki efek mediasi 

antara komponen human capital dan penguatan kelembagaan agribisnis 

hortikultura. Variabel fungsi koordinasi memiliki efek partial mediasi antara 

leadership dengan penguatan kelembagaan. Efektivitas kerja tim terhadap 

penguatan kelembagaan terdapat efek full mediasi. Komponen modal manusia 

yang memiliki pengaruh langsung terhadap penguatan kelembagaan adalah 

individual capability, individual motivation, the organizational climate dan 

workgroup effectiveness, dengan korelasi positif dan signifikan secara statistik. 

Selanjutnya kepemimpinan dan modal kelompok memiliki efek partial mediasi 

antara komponen modal manusia dan keberlanjutan kelembagaan agribisnis 

hortikultura. 

 

Kata kunci: agribisnis hortikultura, human capital, partisipasi, fungsi koordinasi, 

penguatan kelembagaan, keberlanjutan kelembagaan, modal kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Akbar. Study of Human Capital on Strengthening Horticultural Agribusiness 
Institutions in Bantaeng Regency. (supervised by Muslim Salam, Muhammad 
Arsyad and Rahmadanih) 

This study aims to examine the characteristics of human capital in the 
institutional system of horticultural agribusiness, the effect of human capital on 
institutional strengthening of horticultural agribusiness through participation and 
coordination functions, and the effect of human capital on the sustainability of 
horticultural agribusiness institutions through group capital and leadership. 
Based on the research objectives, SEM analysis was conducted using Smart-
PLS 4. The results showed that the human capital characteristics of farmers as 
horticultural agribusiness institutional actors were in the good enough category. 
It was found that the human capital component that has a direct influence on 
institutional strengthening is leadership, with a positive and statistically significant 
correlation. Furthermore, participation does not have a mediating effect between 
the human capital component and institutional strengthening of horticultural 
agribusiness. The coordination function variable has a partial mediation effect 
between leadership and institutional strengthening. The effectiveness of 
teamwork on institutional strengthening has a full mediation effect. Human capital 
components that have a direct influence on institutional strengthening are 
individual capability, individual motivation, the organizational climate and 
workgroup effectiveness, with a positive and statistically significant correlation. 
Furthermore, leadership and group capital have a partial mediation effect 
between human capital components and institutional sustainability of horticultural 
agribusiness. 

Key words: horticultural agribusiness, human capital, participation, coordination 

function, institutional strengthening, institutional sustainability, group capital 
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BAB I 
PENDAHULUAN UMUM 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sub sektor hortikultura sebagai salah satu sub-sektor unggulan dalam 

pembangunan pertanian, telah tumbuh dan berkembang menjadi komoditas yang 

cukup diminati pasar.  Hal ini dapat terlihat pada kenaikan rata-rata Produk Domestik 

Bruto (PDB) hortikultura sebesar 4,8%/tahun (Kementerian Pertanian, 2020). 

Kondisi ini dipengaruhi oleh semakin tingginya kesadaran konsumen akan arti 

pentingnya komoditas hortikultura yang  tidak hanya sebagai bahan pangan,  tetapi 

juga mempunyai kontribusi pada aspek kesehatan, estetika dan lingkungan. 

Komoditas hortikultura merupakan komoditas yang keberadaannya tidak dapat 

ditinggalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari hari khususnya masyarakat 

Indonesia. Keberadaannya sangat diperlukan baik untuk menjadi konsumsi 

langsung maupun untuk menjadi bahan dasar olahan berbagai produk industri.  

Salah satu faktor pendukung pengembangan agribisnis hortikultura adalah 

pemberdayaan petani melalui pengembangan kelembagaan. Peran kelembagaan 

agribisnis baik yang beroperasi pada sektor hilir, budidaya dan hulu dalam 

mendukung pengembangan agribisnis hortikultura sangat diperlukan dan 

dirasakan manfaatnya oleh petani dalam rangka peningkatan ekonomi keluarga 

(Teten et al., 2018). Kelembagaan petani di pedesaan berkontribusi dalam 

akselerasi pengembangan sosial ekonomi petani; aksesibilitas pada informasi 

pertanian; aksesibilitas pada modal, infrastruktur, dan pasar; dan adopsi inovasi 

pertanian (Anantanyu, 2011). Hal ini mengisyaratkan bahwa penguatan 

kelembagaan adalah hal yang harus dilakukan sebagai bagian dalam 

pengembangan sektor hortikultura. 

Modal dasar pengembangan kelembagaan adalah modal manusia (human 

capital). Modal manusia yang tinggi dimiliki oleh kelembagaan dicirikan oleh 

berkembang dan berfungsinya kelembagaan di tengah masyarakat dengan baik. 

Dengan dasar ini, maka upaya pemberdayaan petani melalui pengembangan 

kelembagaan, harus didasarkan kepada pemahaman yang utuh terhadap kualitas 

modal manusia yang dimiliki, sehingga rancangan kelembagaan akan menjadi 

lebih tepat. Bentuk kelembagaan yang dapat dibangun sangat tergantung kepada 

kapasitas individu dan kapasistas lembaga itu sendiri disamping kemampuan 

sumberdaya lainnya yang dimiliki dalam kelembagaan tersebut. Dengan kata lain, 
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modal manusia yang dimiliki masyarakat tersebut merupakan basis utama untuk 

membangun kelembagaan agribisnis.  

Mengembangkan kelembagaan yang berbasis potensi diri, berarti 

membangun suatu fondasi untuk aksi kolektif yang merupakan strategi esensial 

dalam meningkatkan bargaining position dengan pihak luar.Untuk mampu 

merumuskan bentuk kelembagaan yang sesuai, maka pemahaman terhadap 

modal manusia masyarakat merupakan langkah awal yang penting. Pemahaman 

terhadap modal manusia dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengukur 

kapabilitas modal manusia yang dimiliki masyarakat tersebut, dengan 

memfokuskan kepada kemampuan individu pelaku kelembagaan setempat. 

Gambaran kualitas sumber daya manusia yang dimiliki pada petani akan menjadi 

panduan dalam membuat pola penguatan kelembagaan agribisnis yang relevan 

yang mampu mendorong pemberdayaan ekonomi rumah tangganya dengan 

efisien. 

 Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

pengembangan agribisnis hanya dikaitkan dengan aktivitas pada aspek budidaya 

dan daya saing produk hortikultura (Golban, 2015; Muh, 2012) serta 

mengembangkan kelembagaan kemitraan usaha hortikultura melalui  proses 

sosial yang matang (Dastagiri et al., 2013). Sementara penelitian sebelumnya 

tentang kelembagaan agribisnis hanya meneliti tentang Interkonektivitas dan 

peranan kelembagaan peningkatan kapasitas kelembagaan yang dipengaruhi 

oleh kedinamisan dan partisipasi anggota (Arsyad et al., 2021; Lynggaard, 2001; 

Rumihat, 2017). 

Penguatan kelembagaan agribisnis hortikultura harus mempertimbangkan 

factor pengetahuan dan skill masyarakat petani dalam meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia. Selain itu, juga harus mempertimbangkan fungsi koordinasi 

dalam kelompok, modal kelompok, keadaan ekonomi masyarakat desa serta 

partisipasi petani dalam penguatan kelembagaan agribisnis. Semakin tinggi kualitas 

sumberdaya manusia di suatu daerah, semakin produktif angkatan kerja,  dan 

semakin tinggi peluang melahirkan inovasi  yang  menjadi kunci pertumbuhan 

secara berkelanjutan. Sementara berdasarkan penelitian  Airyq et al. (2023) 

mengatakan bahwa pola kepemimpinan dan keterbatasan sumber daya manusia 

masih menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan kelembagaan yang baik. 

Human capital merupakan pengetahuan, skill, dan pengalaman yang dibawa 

pegawai ketika meninggalkan perusahaan (Starovic & Marr, 2005) yang 

merupakan kemampuan organisasi dalam mengekstraksi solusi terbaik yang 
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bersumber dari pengetahuan individu (Bontis, 1998). Selama ini, pemerintah 

hanya fokus pada pengembangan infrastruktur dan peningkatan produksi tetapi 

tidak memperhatikan faktor human capital (modal manusia) sebagai salah satu 

faktor pendukung pengembangan komoditas agribisnis hortikultura. 

Kualitas human capital yang bagus akan berpengaruh pada kecakapan  

menggunakan  sumber  daya  lainnya  secara  efisien  dan ekonomis,  yang  

nantinya  dapat  memberikan  kekuatan dalam pengembangan kelembagaan 

agribisnis. Hal ini juga akan berdampak pada koordinasi yang maksimal, 

meningkatkan modal kelompok serta berefek pada ekonomi masyarakat petani. Oleh 

karena itu human capital telah menjadi hal yang sangat bernilai dalam 

pengembangan kelembagaan.  Hal  ini  menimbulkan  tantangan  bagi  para  

petani untuk mengidentifikasi dan mengukur kekuatan tersebut.   

 
1.2. Rumusan Masalah 

Kualitas SDM yang bagus akan berpengaruh pada kecakapan 

menggunakan sumber daya lainnya secara efisien dan ekonomis,  yang  nantinya 

dapat memberikan keunggulan bersaing. Oleh karena itu human capital telah 

menjadi hal yang sangat bernilai dalam dunia bisnis  modern.  Hal  ini menimbulkan 

tantangan bagi para petani untuk mengidentifikasi dan mengukur kekuatan 

tersebut. Human capital merupakan hal yang penting dalam membangun sebuah 

organisasi. Hal ini disebakan karena human capital adalah kunci utama dalam 

membangun sumber daya dan kekuatan organisasi (Khan & Quaddus, 2018). 

Dewasa ini, globalisasi dan kejenuhan pasar kerja yang disebabkan oleh 

penurunan kinerja di berbagai negara di dunia mengharuskan setiap perusahaan 

untuk memberikan perhatian khusus terhadap human capital (Marimuthu et al., 

2009). Sumber daya manusia yang dimaksud meliputi wilayah pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan petani. Ketiga wilayah tersebut harus dibina secara 

integrative dan selaras agar bisa dimanfaatkan secara optimal dalam rangka 

meningkatkan peran kelembagaan agribisnis hortikultura. Untuk membantu petani 

memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi maka dapat diajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan human capital petani, sebagai pelaku kelembagaan 

agribisnis hortikultura di Kabupaten Bantaeng?  

2. Bagaimanakah pengaruh komponen human capital melalui partisipasi petani 

dan fungsi koordinasi terhadap penguatan kelembagaan agribisnis hortikultura 

di Kabupaten Bantaeng? 
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3. Bagaimanakah pengaruh komponen human capital melalui kepemimpinan dan 

modal kelompok terhadap keberlanjutan kelembagaan agribisnis hortikultura di 

Kabupaten Bantaeng? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menganalisis keadaan human capital petani, sebagai pelaku kelembagaan 

agribisnis hortikultura di Kabupaten Bantaeng  

2. Menganalisis pengaruh komponen human capital terhadap penguatan 

kelembagaan agribisnis hortikultura melalui partisipasi petani dan fungsi 

koordinasi di Kabupaten Bantaeng 

3. Menganalisis pengaruh komponen human capital melalui kepemimpinan dan 

modal kelompok terhadap keberlanjutan kelembagaan agribisnis hortikultura di 

Kabupaten Bantaeng 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu: 

1) Manfaat Praktis 

a. Untuk pemerintah: Memberikan acuan dan masukan sebagai referensi 

untuk mengambil sebuah kebijakan dalam rangka penguatan kelembagaan 

dalam mendukung pengembangan agribisnis hortikultura 

b. Untuk petani: Meningkatkan Sumber Daya manusia petani di Kabupaten 

Bantaeng dan memberikan pemahaman tentang pentingnya human capital 

dalam penguatan dan keberlanjutan kelembagaan agribisnis hortikultura di 

Kabupaten Bantaeng. 

2) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan serta memberikan 

masukan kepada praktisi dan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan 

 

1.5. Kebaruan Penelitian 

Adapun kebaruan dari penelitian ini adalah: 

1. Menemukan realitas kualitas human capital pelaku kelembagaan agribisnis 

hortikultura 

2. Menemukan pengaruh human capital dalam penguatan kelembagaan 

agribisnis hortikultura melalui partisipasi dan fungsi koordinasi.  
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3. Menemukan pengaruh human capital terhadap keberlanjutan kelembagaan 

agribisnis hortikultura melalui kepemimpinan dan modal kelompok. 

 

1.6. Kerangka Konseptual Penelitian 

 Untuk menjawab masalah penelitian ini, maka pendekatan yang dilakukan 

adalah pendekatan teori human capital oleh  Gary (1993) yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan kausalitas antara human capital dan penguatan organisasi 

dalam memperoleh keuntungan. Teori ini menyatakan bahwa keuntungan yang 

berkelanjutan dapat dicapai melalui pendekatan human capital. Hal ini dirangkum 

oleh Peterson & Spiker (2005) bahwa human capital adalah aset individu selaku 

pegawai yang berisikan pengetahuan (knowledge), pengalaman (experience), 

keterampilan (skills), sikap (attitude), nilai (value), dan atribut personal lainnya 

(personal attributes) yang memiliki nilai tambah bagi organisasi.  

 Higa et al. (2019) menyatakan bahwa hanya perusahaan yang dapat 

memproduksi pengetahuan baru secara berkelanjutan saja yang mampu 

mencapai posisi lebih baik untuk memiliki daya saing. Menurut Mayo (2000) 

sumber daya manusia atau human capital memiliki lima komponen yaitu individual 

capability, individual motivation, leadership, the organizational climate dan workgroup 

effectiveness.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa human capital dapat memberikan 

nilai lebih dalam meningkatkan daya saing setiap usaha. Noorina, (2014) 

mengatakan bahwa asset non fisik (intellectual capital) seperti pengetahuan dan 

kompetensi petani dapat meningkatkan daya saing. Acemoglu et al. (2014) 

mengatakan bahwa human capital dan kelembagaan adalah dua hal yag saling 

terkait dalam pembangungan ekonomi jangka panjang. 

Dias & Tebaldi (2012) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

antara human capital dan kelembagaan yang tercermin dalam penciptaan 

pengetahuan melalui peningkatan tingkat pendidikan. Akselerasi tingkat 

pertumbuhan modal manusia menghasilkan perbaikan dalam institusi structural. 

Human capital selalu merupakan sumber yang potensial untuk keunggulan 

bersaing yang berkelanjutan. 

Kerangka konseptual penelitian ini menunjukkan interaksi hubungan unsur-

unsur terkait dalam pengembangan human capital pelaku kelembagaan agribisnis 

secara terintegrasi baik langsung maupun tidak langsung dalam rangka penguatan 

kelembagaan agribisnis hortikultura. kerangka konseptual ini membangun sebuah 

makna bahwa, partisipasi, fungsi koordinasi dan modal kelompok dipengaruhi oleh 
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komponen human capital, serta kelembagaan agribisnis yang kuat dipengaruhi 

oleh human capital petani. Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini, maka kerangka konseptual dibangun dalam dua konsep sesuai dengan tujuan 

penelitian seperti yang terlihat  pada Gambar 1.1 dan 1.2.  

 

Gambar 1.1. Kerangka konseptual faktor-faktor yang mempengaruhi penguatan  
kelembagaan agribisnis 

 
Gambar 1.2. Kerangka konseptual faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 
kelembagaan agribisnis 
 

1.7. Konsep Operasional 

1. Human capital adalah kombinasi dari individual capability, individual 

motivation, leadership, the organizational climate dan workgroup effectiveness 

seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu 

nilai untuk mencapai tujuan. 
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2. Kelembagaan agribisnis adalah lembaga petani yang berada pada kawasan 

lokalitas berupa organisasi keanggotaan yaitu petani-petani yang tergabung 

dalam kelompok tani untuk menunjang pengembangan agribisnis hortikultura. 

3. Individual capability adalah kemampuan individu petani, baik yang bersumber 

dari pengetahuan (knowledge), maupun pengalaman (work experience) yang 

berkaitan dengan budidaya kentang. 

4. Individual motivation adalah kesediaan petani untuk melakukan upaya yang 

keras ke arah tujuan kelompok tani yang terkait dengan hal-hal yang membuat 

para petani bekerja keras secara optimal untuk mencapai hasil yang 

diinginkan 

5. Leadership adalah sikap kepemimpinan yang ditampilkan oleh petani dalam 

melakukan tugasnya sebagai anggota kelompok tani dan mampu melakukan 

proses kepemimpinan dengan orientasi partisipasi dan pengakuan antara 

sesama petani. 

6. The organizational climate adalah budaya kelompok tani yang membentuk 

persepsi petani terhadap lingkungan kelompok baik secara individu maupun 

kelompok yang berkaitan dengan tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas, suasana kerja yang bersahabat, serta Adanya dukungan sarana dan 

prasarana 

7. Workgroup effectiveness yang efektif adalah kemampuan petani dalam 

bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

meliputi pemahaman terkait produktivitas dan kepuasan petani.  

8. Partisipasi merupakan keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan 

kelompok baik pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan kegiatan maupun 

evaluasi kegiatan kelompok. 

9. Modal kelompok adalah kekayaan yang dimiliki oleh kelompok secara 

kelembagaan, baik yang berupa harta bergerak maupun yang tidak bergerak 

seperti lahan, akte notaris kelompok dan AD dan ART kelompok tani 

10. Fungsi koordinasi adalah proses komunikasi yang terjalin baik sesama 

anggota kelompok tani. 
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